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Abstract

This study aimed to examine the effect of 5C analysis (Character, Capacity,
Capital, Colleteral and Conditions) in the granting of credit in PT Bank BRI Unit
Indrapasta.

This study uses primary data obtained from questionnaires deployment of
customer reports BRI customers.

These results indicate that Character, Capacity, Capital, Colleteral and Condition
significant positive effect on the credit decision.
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Abstraks

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh analisis 5C (Character,
Capacity, Capital, Colleteral and Condition) dalam pemberian kredit di PT Bank
BRI Unit Indrapasta.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari laporan
penyebaran quesioner dari pelanggan nasabah BRI.

Hasil  penelitian ini  menunjukan bahwa Character,Capacity,
Capital,Colleteral and Condition berpengaruh positif  signifikan terhadap
keputusan kredit.

Kata Kunci : Character, Capacity, Capital, Colleteral and Condition



PENDAHULUAN

Perkembangan dunia
perbankan yang telah terlihat
semakin kompleks, dengan berbagai
produk dan sistem wusaha dalam
berbagai  keunggulan  kompetitif.
Keadaaan yang kompleks ini telah
menciptakan  suatu  sistem dan
pesaing baru dalam dunia perbankan,
bukan hanya persaingan antar bank
tetapi juga antara bank dengan
lembaga keuangan. Sektor perbankan
menjadi salah satu factor yang
memegang peranan karena berfungsi
sebagai penghimpun dan penyalur
dana melalui penciptaan produk yang
beraneka ragam untuk ditawarkan
kepada masyarakat yang ingin
menggunakan jasa perbankan.

Bank adalah lembaga
keuangan (financial institution) yang
berfungsi sebagai perantara

keuangan (financial intermediary)
antara pihak yang kelebihan dana
(surplus unit) dan pihak yang
kekurangan dana (deficit unit).
Melalui bank kelebihan dana tersebut
dapat disalurkan kepada pihak-pihak
yang memerlukan dan memberikan
manfaat bagi kedua belah pihak.
Bank menerima simpanan uang dari
masyarakat (dana pihak ketiga) dan
menyalurkannya  kembali dalam
bentuk kredit. Dari aktivitas bank
tersebut disalurkan berbagai produk
bank sesuai dengan kebijakan-
kebijakan yang ditetapkan oleh bank
yang bersangkutan.

Kredit merupakan aktiva
produktif yang memberikan
pendapatan utama. Semakin besar
tingkat atau proporsi kredit dari
keseluruhan pinjaman, maka semakin
besar pula jumlah investasi kredit
yang dimiliki perbankan. Dengan

besarnya volume pinjaman kredit
setiap tahunnya, berarti bank tersebut
harus menyediakan investasi yang
lebih besar lagi. Adanya pinjaman

kredit yang dilakukan, dapat
mengurangi  kemungkinan  risiko
seperti munculnya biaya
penambahan pegawai dan

pengurusan administrasi. Saat semua
masalah ini bermunculan, secara
langsung akan menghambat
kelancaran operasional yang harus
dicapai perusahaan. Oleh karena itu,
sebelum melakukan pemberian
kredit, pihak perbankan harus
memperhatikan unsur 5 C (The Five
of Credit), yaitu character, capacity,
capital, collateral and condition.

Pendapatan terbesar dalam
bank yang dapat mempengaruhi
modal adalah pendapatan bunga dan
penyaluran  kredit. karena dari
peningkatan penyaluran kredit maka
pendapatan bunga semakin
meningkat. Peningkatan pendapatan
bunga tersebut dapat dipergunakan
untuk  menutupi  seluruh  beban
operasional bank, termasuk di
dalamnnya kredit macet (NPL). Laba
bank di dapat dengan cara
mengurangi beban operasional dan
NPL. Dengan demikian penyaluran
kredit memberikan masukan yang
sangat besar untuk bank, sehingga
masing-masing bank dalam membuat
penyaluran kredit yang berbeda-
beda. Dengan tujuan menambah
jumlah  modal, walaupun ada
pendapatan bank yang diperoleh
selain dari bunga misal : biaya
administrasi  tabungan dan jasa
transfer.

Pengelolaan kredit
bermasalah (non performing loan)
menjadi sangat penting karena hal ini



berdampak pada Kkinerja perusahaan.
NPL ini menunjukkan seberapa besar
kolektibilitas bank dalam
mengumpulkan kembali kredit yang
telah disalurkannya. Tingginya NPL
dapat mempengaruhi kebijakan bank
dalam menyalurkan kreditnya yaitu
bank menjadi lebih Dberhati-hati.
Karena bank yang tetap memberikan
kredit ketika NPL-nya tinggi berarti
bank tersebut termasuk risk taken.
Batas maksimum persentase kredit
bermasalah pada setiap perbankan di
Indonesia harus mengacu pada
peraturan yang di buat oleh Bank
Indonesia tentang batas kewajaran
tingkat non performing loan yaitu
sebesar 5%.

Kesalahan dalam penyaluran
dana lebih merugikan lagi jika tidak
diproses dengan baik. Hal itu dapat
menyebabkan banyaknya jumlah
kredit yang macet. Jika hal ini
dialami oleh bank maka tingkat
profitabilitas bank tersebut akan
mengalami penurunan dan ini akan
berdampak pada citra perbankan itu
sendiri di kalangan masyarakat.

Besanya jumlah kredit yang
disalurkan akan menentukan
keuntungan yang diperoleh. Akan
tetapi tidak berarti bahwa jumah
kredit yang disalurkan besar akan
memberikan keuntungan yang besar
pula. Dan hal ini akan berdampak
pada tingkat Non Performing Loan
perbankan. Untuk itulah  perlu
adanya kebijakan pemberian kredit
yang tepat dan efektif yang
diterapkan perbankan agar tingkat
kredit bermasalah dapat berkurang.

PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) adalah salah satu Badan
Usaha Milik Negara. PT Bank

Rakyat Indonesia (Persero)
merupakan satu-satunya bank umum
yang focus bisnisnya terhadap
pembiayaan usaha mikro.
Permasalahan terjadi pada Bank BRI
Unit Indraprasta, yaitu peningkatan
jumlah kredit juga diikuti dengan
peningkatan NPL, sehingga hal ini
menarik untuk di teliti, khususnya
yang berhubungan dengan pengaruh
analisis 5 C dalam pemberian kredit
di Bank BRI Unit Indraprasta.

Berdasarkan uraian di atas,
maka judul dalam penelitian ini
adalah: “Pengaruh Analisis 5 C
(Character,  Capacity, Capital,
Colleteral and Condition) Dalam
Pemebrian Kredit Di PT. Bank BRI
Unit Indraprasta”.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori

Landasan teori berisi teori-
teori tentang ilmu yang akan dibahas
pada penelitian ini. Teori Agency
(Agency Theory) dan signalling
theory merupakan toeri yang akan
digunakan pada penelitian ini
pembahasan pada teori agency dan
signaling theory adalah penjelasan
tentang variabel terkait dalam
penelitian ini yaitu variabel terikat
dan variabel bebas yang digunakan.
Character

Suatu keyakinan bahwa sifat
atau watak dari orang-orang yang
akan diberikan kredit benar-benar
dapat dipercaya, hal ini tercermin
dari latar belakang si nasabah baik
dari pekerjaan maupun yang bersifat
pribadi seperti: gaya hidup, keadaan
keluarga dsbnya. Ini semua ukuran
“kemauan” membayar.

Capacity



Capacity dilakukan dengan
cara melihat nasabah dalam hal
kemampuannya dalam bidang bisnis
yang dihubungkan dengan
pendidikannya. Kemampuan bisnis
ini  diukur dengan kemampuan
nasabah dalam memahami tentang
ketentuan-ketentuan  bisnis  oleh
pemerintah dan  kemampuannya
dalam menjalankan usahanya selama
ini. Dengan melihat Capacity, maka
pada akhirnya akan terlihat
“kemampuannya” dalam
mengembalikan kredit yang telah
disalurkan.

Capital

Capital Untuk  melihat
penggunaan modal apakah efektif,
dilihat laporan keuangan (neraca dan
laporan laba rugi) dengan melakukan
pengukuran  seperti  dari  segi
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas,
dan ukuran lainnya. Capital juga
harus dilihat dari sumber mana saja
modal yang dipergunakan nasabah
dalam menjalankan usahanya.

Collateral

Collateral Merupakan
jaminan yang diberikan calon
nasabah baik yang bersifat fisik.
Jaminan hendaknya melebihi jumlah
kredit yang diberikan. Jaminan juga
harus diteliti keabsahannya, sehingga
jika terjadi suatu masalah jaminan
tersebut kuat untuk jaminan bagi
bank atas kredit yang di berikan.

Condition

Dalam menilai kredit
hendaknya juga dinilai kondisi
ekonomi dan politik sekarang dan
dimasa yang akan datang sesuai
sektor masing-masing, serta prospek

usaha dari sektor yang dijalankan
olen nasabah. Penilaian prospek
bidang usaha yang dibiayai
hendaknya benar-benar memiliki
prospek  yang baik, sehingga
kemungkinan kredit itu bermasalah

Hipotesis Penelitian

H1 . Character berpengaruh
positif terhadap keputusan
pemberian kredit

H2 . Capacity berpengaruh
positif terhadap keputusan
pemberian kredit

H3 . Capital berpengaruh
positif terhadap keputusan
pemberian kredit

H4 . Collateral berpengaruh
positif terhadapkeputusan
pemberian kredit

H5 : Condition berpengaruh
positif terhadap pemberian
keputusan kredit

Kerangka Pemikiran Teoritis

Gambar 2.1
Liodel Penelitian

Keputusan
Pemberian Fredit

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
1) Menggunakan dua variabel
yaitu variabel Independent



(bebas) dan

dependent (terikat)
2) Variabel bebas vyaitu: (X1)

Character, (X2) Capacity,

Variabel

(X3) Capital, (X4)
Collateral, (X5) Condition,
3) Variabel Terikat: (Y)

Keputusan pembelian kredit

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah karyawan
dari Bank BRI Unit Indraprasta
sebanyak 48 responden.

Sampel dalam penelitian ini
Metode pengumpulan sampel dalam
penelitian ini menggunakan sensus,
yaitu anggota populasi adalah
anggota sampel (Sugiyono, 2007).

Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer
Adalah data yang diperoleh
langsung dari obyek penelitian
dengan cara mengamati dan
mencatat untuk pertama kalinya,
yaitu melalui wawancara dan
kuesioner.

2. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh
melalui ~ sumber-sumber  lain,
misalnya majalah, tabloid, dan
koran yang mendukung perolehan
data dari penelitian ini. Data
sekunder dalam penelitian ini
diperoleh dengan cara studi
pustaka.

Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara adalah metode

pengumpulan data dengan cara
bertanya secara langsung dengan
responden, yaitu nasabah yang
melakukan kredit di BRI unit
Indraprasta.

2. Quesioner
Quesioner  ini  berisikan
pertanyaan-pertanyaan mengenai
pengaruh  character, capacity,
capital, coleteral dan condition
terhadap keputusan pemberian
kredit.

3. Studi Pustaka

Studi pustaka, yaitu
mengumpulkan data melalui buku-
buku, jurnal, dan internet yang
dihubungkan dengan penelitian ini,
yaitu teori yang berhubungan dengan

pengaruh pengaruh character,
capacity, capital, coleteral dan
condition terhadap keputusan

pemberian kredit.

Metode Analisis Data
Analisis Angka Indeks (Analisis
Kualitatif)

Analisis ini dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis indeks
untuk  menggambarkan  persepsi
responden atas item-item pertanyaan
yang diajukan. teknik skoring yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
minimal 1 dan maksimum 5, Poin
jawaban responden tidak dimulai dari
angka O melainkan dari poin 1
sampai dengan 5, maka perhitungan
nilai indeks  jawaban akan
menghasilkan nilai minimal sebesar
20 dan nilai maksimal 100.

a. Skor minimal diperoleh
jika 100 9% responden
menjawab skor 1:1x100%
= 100 %. Dengan
demikian  nilai  indeks
minimal diperoleh sebesar
100 % dibagi 5 =20 %

b. Skor maksimal di eproleh
jika 100 % responden
menjawab skor 5 : 5 x



100% = 500 %. Dengan
demikian nilai  indeks

maksimal dieproleh
sebesar 500% di bagi 5 =
100 %

Sedangkan rentang skala di
dapatkan dari  perhitungan
rumus berikut :

Keterangan :

RS = Rentang skala
m = skor maksimal
n = Skor minimal

k =Jumlah kategori

m-n
RS =
Kk
100 - 20
RS = = 26,67
3

Dengan menggunakan Kriteria
tiga kotak (three-box-method), maka
rentang sebesar 80 akan dibagi
menjadi tiga dan menghasilkan
rentang sebesar 26,67. rentang
tersebut akan digunakan sebagai
dasar interprestasi indeks berikut
(Ferdinan, 2006):

20,00 - 46,67 : Rendah
46,68 — 73,35 : Sedang
73,36 — 100 : Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Responden pada penelitian
ini merupakan para karyawan BRI

Cabang Indraprasta Semarang,
jumlah responden didapat melalui
penyebaran kuesioner yang hasilnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tahel 4.1
Proses Penyeharan Kuesioner

Keterangan Jumlah
Fuesioner disehar 4
Kuesioner kerabali 4
Kuesioner msak f tidak lenghap
Kuesioner dinlah 4
Tingkat Pengerrbalian 100 %,

Suraher : Data Primer vang diolaby, tabun 2017

Berdasarkan  hasil penyebaran
kuesioner  terlihat bahwa dari
sebanyak 48 kuesioner yang disebar,
semuanya dapat kembali danterisi
lengkap. Para responden kemudian
akan dideskripsikan  berdasarkan
jenis kelamin, umur, pendidikan
terakhir, lama bekerja, status, dan
jabatan.

Analisis  deskriptif  responden
berdasarkan jenis kelamin.

Berdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat jumlah responden pria
dan wanita dalam penelitian ini :

Tahel 4.2
Jenis Eelamin Responden

Mo | Kete ] Turalah Persentase

1 Lalki-laki 26 54,1

2 Perempuan a2 45,8
Juredah 43 100%:

Survber : Diata Privier srang diolab, tahun 2017

Jumlah responden Laki-laki
sebanyak 54,1%, sementara jumlah
responden Perempuan 45,8%. Pada
BRI Cabang Indraprasta Semarang
lebih banyak merekrut karyawan
laki-laki karena dinilai lebih sesuai
untuk memberikan pelayanan dan
mencari nasabah.

Analisis  deskriptif
berdasarkan Umur

responden



Berdasarkan umur responden
dapat dibuat pengelompokkan seperti
pada tabel berikut :

Tahel 4.3

Umar Responden
No Keterangan Jumlah Persentase
I |z 0t 2 41
2 |30 tehn 2 341
3| 3140 tato 14 91
4 = 40 tahun f 14,5
Turnlah 4 100%:

Surcher : Data Prirer yang dinlahy, tahun 2017

Responden yang berumur antara 21
sampai 30 tahun lebih dominan
sebanyak  54,1%. Hasil ini
memperlihatkan BRI Cabang
Indraprasta Semarang didukung oleh
karyawan yang masih muda sehingga

bisa lebih energik dalam
memberikan  pelayanan  kepada
nasabah.

Analisis  deskriptif  responden

berdasarkan pendidikan

Pendidikan terakhir yang
ditempuh oleh para responden dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tahel 4.4

Pendidikan Responden
MNo Keterangan Jumlah Persentase
1 SLTA 4 23
2 D3 [ 12,5
3 31 36 75
T |52 2 41
Turelsh 43 100%

Sureber : Data Primer yang diolab, tabom 2017

Jumlah responden yang
berpendidikan S1 lebih banyak, yaitu
sebanyak  75%. BRI Cabang
Indraprasta Semarang lebih
mengutamakan  karyawan  yang
berpendidikan S1 karena dengan
pendidikan yang berlatang belakang
pendidikan S1  mampu  untuk
menjalankan berbagai tugas yang
ada.

Analisis  deskriptif  responden
berdasarkan Lama Bekerja

Lama bekerja yang telah
dijalani oleh para responden dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tahel 4.5

Lama Bekerja Responden
Mo Eeterangan Jumlah Persentase
1 =1 tahun 3 6,2
2 T =3 tabun 21 437
3 3= 5 tabn 9 187
4 = 5 tahun 15 31,2
Juralah Az 100%,

Surnber : Data Priveer srang diolah, tabun 2017

Berdasarkan lama bekerja terlihat
kebanyakan responden telah bekerja
selama 1 sampai 3 tahun dengan
jumlah 43,7% responden dan bekerja
selama lebih dari 5 tahun dengan
jumlah 31,2% responden. Lama
bekerja yang dimiliki responden
menunjukkan ~ pengalaman  dan
tingkat pengetahuan karyawan dalam
menjalani tugas yang diberikan
perusahaan. Semakin lama bekerja,
maka semakin tinggi pengalaman
dan pengetahuannya apalagi
ditunjang dengan tingkat pendidikan
responden yang sebagian besar S1,
sehingga lebih cepat menyerap ilmu
dibandingkan dengan pendidikan di
bawahnya.
Analisis  deskriptif  responden
berdasarkan Status Pernikahan
Status pernikahan dari para
responden dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tahel 44
Status Pernikiahan Responden
No Keterangan Jumlzh Persentase
I | Belum Mentkh 17 i
2 [Meniksh il 43
Junlsh & 100%

Sueeher - Dsta Priver yang cholaby tehum 2017

Berdasarkan status pernikahan para
responden dapat dilihat sebanyak
64,5% responden berstatus udah
menikah dan 35,4% responden
belum menikah.



Analisis  deskriptif
berdasarkan jabatan
Jabatan yang dimiliki oleh para
responden dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

responden

Tahel 4.7
Jahatan Responden

Mo Ket Jumlah Persentase

Desk Collection

Staff 5pl

Teller

Le;

gal
Staff Eredit

Tolarketing

Bagian Urum

ol ~af o) taf ga Lof b |

Stalf Edp

9 Lidraintrasi

10 | Accounting
11 C3

12 Kepala Cahang

14 | KaBag Funding

15 Ka Operasional

&l wof o] b ool nf el s ] e o] s ] By

Tunah 0%

Sureher : Data Primer yang diolah, tabun 2017

Jumlah  responden  yang
mempunyai jabatan marketing lebih
mendominasi sebanyak 18,7%. BRI
Cabang Indraprasta Semarang lebih
membutuhkan tenaga  marketing
sebagai upaya mencari nasabah
sebanyak-banyaknya agar menambah
pendapatan perusahaan.

Hasil Tanggapan Responden
Variabel Character

Pendapat responden
mengenai variabel character dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tahel 4.8
Tanggapan Responden Tentang Variahel Character

Indikator 35 3 N TS [ET5| Turalsh
Bank telah lama berdin 10 16 | 12 El 1 42
Eewakinan nasshah dalam 12 m |17 [ 1 42
keluarga vang baik dan
herkecukupan
Masabah vang diber kredit 3 213 [ 0 42
merailiki sifat-gifat yang baik
Masahah meriliki pergaulan | 11 1 |20 7 1 42
yangbaik di masyarakat
Hubungan nasabah dengan 14 12 114 7 1 42
relasi cubup baik
Hubungan nasabah dengan 2 17 [ 15 7 1 42
hank cukup baik
Kondisi terapat tingzal 5 19 117 [ 1 42
rasahah cukup baik

Swrmber : data priver yang di olah, tabun 2017

Berdasarkan tabel 4.8 dapat
diketahui bahwa jumlah jawaban
responden setuju dan sangat setuju
paling banyak untuk variabel
character adalah indikator nasabah
yang diberi kredit memiliki sifat-sifat

yang baik, vyaitu sebanyak 27
responden atau 56,25%, hal ini
mengindikasikan bahwa sebagai
dasar untuk mengetahui bahwa
nasabah yang akan di berikan kredit
akan melunasi pinjamannya adalah
adanya sifat-sifat baik dari nasabah,
sebab nasabah yang memiliki sifat
baik akan beranggapan bahwa
pinjaman harus dibayar dan berdosa
apabila tidak membayar hutang
kepada orang lain.

Variabel Capacity

Pendapat responden mengenai
variabel capacity dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tahel 4.9
Tanggapan Responden Tentang Variahel Capaciy

Indikator 85 | 5 | M| T8 |5T5| Jumlih

Pendichikan dan pengetabuan | 9 | 12 [ 16 | 11 | O
tiasghiah eudup mendukng
keputusan dalam
metoberikan keedit

Ilerudliki pengalatean Ty e |n
hekerja dengan baik dalam
meteberikan kredit

Usahafpeketjoan seharihart | 7 [ 17 | 12] 12 | 0
tiasghih eudup baik

Sureber : data primer yang di olhy, tabom 2017

Berdasarkan  tabel 4.9 di
atas dapat diketahui bahwa jumlah
jawaban responden setuju dan sangat
setuju paling banyak untuk variabel
capacity adalah indikator pendidikan
dan pengetahuan nasabah cukup
mendukung keputusan dalam
memberikan kredit, yaitu sebanyak
28 responden atau 58,33%, hal ini
mengindikasikan bahwa pendidikan
dan pengetahuan nasabah yang
cukup baik aman memberikan
tingkat keamanan bagi pihak bank
dalam memberikan kreditnya, sebab
nasabah memahami bahwa
pembayaran pinjaman harus
dilakukan secara rutin apabila
agunan yang di agunkan akan di sita



olen bank dna ini akan merugikan
bagi pihak nasabah.

Variabel Capital

Pendapat responden
mengenai variabel capital dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tahel 4.10
Tanggapan Responden Tentang Variahel Capital

Indikator 55 3 H T3 | 5T5| Jumlah
Pertirabangan raodal srang di 7 19 15 7 1] 47
mailiki nasahah
Tlevakinkan kepercasaan T 20|17 4 0 48
nasahah terhadap modal
kredit
Komposisi rodal yang 5 23|18 1 1 48
diherikan nasahah siirabang
Mlerakinkan nasahah 9 16 | 14 9 0 43
terhadap modal kredit wang
diberikan

Surber : data priveer wang di olab, tahun 2017

Berdasarkan tabel 4.10 di
atas dapat diketahui bahwa jumlah
jawaban responden setuju dan sangat
setuju paling banyak untuk variabel

capital adalah indikator komposisi
modal yang diberikan nasabah
siimbang, vyaitu sebanyak 28

responden atau 58,35%, hal ini
mengindikasikan bahwa modal yang
seiimbang akan memberikan
masukan bagi pihak nasabah untuk
dapat mengorpasionalkan
pendapatannya dan bisa menyisihkan
untuk membayar pokok pinjaman
dan hutangnya.

Variabel Colleteral

Pendapat responden
mengenai variabel colleteral dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tahel 4.11

Tanggapan Responden Tentang Variahel Colleteral

Indikator 53 3 N TS |[5TS

Turnlah

Status kepemnilikan agunan 9 12 [ 17 10 0
doradrant di dalara
peraberian kredit

]

Kriteriabarang jarainan 11 13 [ 13 o i
hasrus diberikan secara
terperinci dalaw peraberian
bredit

42

Sifat jarninan sangat 11 19 [ 14 4 0
menentuban di setujuirga
peraberian kredit

Surnber : data privaer yang di olah, tabur 2017

Berdasarkan tabel 4.11 di
atas dapat diketahui bahwa jumlah
jawaban responden setuju dan sangat
setuju paling banyak untuk variabel
colleteral  adalah indikator sifat
jaminan sangat menentukan di
setujuinya pemberian kredit, yaitu
sebanyak 30 responden atau 62,50%,
hal ini  mengindikasikan bahwa
jaminan yang diberikan pihak
nasabah  kepada bank  akan
menentukan besarnya kredit
maksimal yang akan di berikan
kepada nasabah, Jaminan bisa berupa
BPKB motor, mobil dan sertifikat
tahan.

Variabel Condition of Economics

Pendapat responden
mengenai  variabel condition of
economics dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tahel 4.12
Tanggapan Responden Tentang Variabel Condifion of Economic

Indikator I3 3 i T3 [STE| Tumlsh
Fondisiekonomi nasahah 13 5 20 10 1] 43
cukup baik untuk dasar
raeraberikan kredit
Fondisi usaha nasshah 13 16 [ 15 4 1] 43
cukup baik
Tlengetabni keadaan usaha [ 12113 18 1 3
pernasaran hasabah
Prosepk usaba nasabah hams | 14 il 11 1 48
renggarharkan prosepk
amghagns

Sureber © data prireer yang di olab, tabun 2017

Berdasarkan  tabel 4.12 di
atas dapat diketahui bahwa jumlah
jawaban responden setuju dan sangat
setuju paling banyak untuk variabel
condition of Economic adalah
indikator kondisi usaha nasabah




cukup baik, yaitu sebanyak 29
responden atau 60,42%, hal ini
mengindikasikan  bahwa  kondisi
usaha nasabah yang cukup baik akan
memberikan jaminan bahwa
pendapatan nasabah cukup baik dan
pembayaran kredit yang di lakukan
nasabah juga baik dan kredit macet
akan semakin kecil.

Variabel Keputusan Pemberian
Kredit

Pendapat responden
mengenai variabel keputusan

pemberian kredit dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tahel 4.13

Tanggapan Responden Tentang Variahel Keputusan Pemberian Kredit

Indikator 53 3 i TS | 5TS| Jumlah

Informasi vang lengkap 3 14 | 18 13 0 43
meriherikan kontribusi besar
diterirnarera kredit

Perailihan alternatif juralah 1] 12 ] 26 ] 1] Az
Lredit yang disetujui
heragarn

Dralarn keputusan, 1 16 18 13 1] 48
merrberikan kredit
Jurrdabnya sexing

Kinerja perusahaan dangat 1] 8 25 15 1] 42
herkontribusibesar dalar
keputusan membetikan
kredit

Inforruasi yang tersedia 2 21 15 10 0 48
untuk nasahah pada saat
memberikan kredit, tersedia

dengan lenghap

Swurrber : data priver yang di olah, tabun 2017

Berdasarkan tabel 4.13 di
atas dapat diketahui bahwa jumlah
jawaban responden setuju dan sangat
setuju paling banyak untuk variabel
keputusan pemberian kredit adalah
indikator informasi yang tersedia
untuk nasabah pada saat memberikan
kredit, tersedia dengan lengkap, yaitu
sebanyak 23 responden atau 47,92%,
hal ini mengindikasikan bahwa
informasi yang jelas akan membuat
pemahaman nasabah bagi bank
lengkap dan apa yang di butuhkan
bank guna melengkapi berkas
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permohonan kredit bisa jelas di
berikan.

Pengujian Kualitas Data
Uji Validitas

untuk
tidaknya

Uji  validitas

menguji

digunakan
valid dan

pertanyaan yang akan diajukan
dengan membandingkan nilai r
hitung, dibandingkan dengan r tabel.

e Apabila r hitung > r tabel
maka pertanyaan valid
e Apabila r hitung < r tabel
maka pertanyaan tidak valid
Berikut ini adalah uji validitas dari
masing-masing kuesioner :

Tahel 4.14

Uji Validitas
Wariahe] Mo, Ttem T hitung riahel | Keterangan
Charactar 1. 0,59 0,284 Valid
2 0,666 Valid
3 0,758 Valid
4. 0,702 Valid
5. 0,773 Valid
6 0,696 Valid
T 0,612 Valid
Capaciy 1. 0,915 0,284 Valid
2 0,838 Valid
3. 0,903 Valid
Capiial 1. 0,737 0,284 Valid
2 0,709 Valid
3 0,756 Valid
4. 0,747 Valid
Colleteral 1. 0,527 0,284 Valid
2 0,855 Valid
3. 0,765 Valid
Condifion of 1. 0,207 0,284 Valid
Eeomorme 2. 0,723 Walid
3 0,220 Valid
4. 0,609 Valid
Keputusan kredit 1. 0,715 0,284 Valid
2 0,722 Valid
3 0,790 Valid
4. 0,701 Valid
5. 0,781 Valid

Surdber : Data primer yang diolah

Dari hasil dapat dijelaskan
bahwa untuk semua item pertanyaan

dari setiap variabel character,
capacity, capital, colleteral,
condition  of  economic  dan
keputusan kredit diperoleh nilai r
hitung lebih besar dari r tabel
(0,284), dengan demikian dapat
dilanjutkan pada pengolahan

selanjutnya.



Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas antara
character, capacity, capital,
colleteral, condition of economic
dan keputusan kredit dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tahel 4.15
Uji Reliahilitas

Milai r Milai v
No. Indikator Alpha Alpha Keterangan

tahel hitung
1. Character 0,7 0,213 Relighel
2 Capacify 0.7 0,362 Reliahel
3| Capital 0,7 0,722 Relighel
4, Collataral 0,7 0,743 Relighel
5. Condifion of economic 0,7 0,726 Relighel
[ Keputusan kredit 0,7 0,797 Relighel

Surber : Diata primer ywang diolih

Berdasarkan tabel di atas
dapat diketahui bahwa masing-
masing variabel character, capacity,
capital, colleteral, condition of
economic  dan keputusan kredit
ternyata diperoleh nilai cronbacth
alpha lebih besar dari 0,7. Dengan
demikian, maka hasil uji reabilitas
terhadap keseluruhan variabel adalah
reliabel.

Uji Normalitas

Uji  normalitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel penggangu atau
residual memiliki distribusi nomal.
Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan melalui uji statistik dengan
menggunakan uji normalitas non
parametric Kolmogorov-Smirnov (K-
S). Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai Kolmogorov-
Smirnov.  Z mendapatkan nilai
signifikansi yang lebih dari 0.05.
Persamaan yang baik adalah apabila
data berdistribusi normal. Hasil
normalitas adalah sebagai berikut :
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Tahel 4.16
Mormalitas Data
Ore-3ample Kolmogorow-Smirnow Test
Unstandardized
Reszidual

M 45
Mormal Parameters® tvkzan .ooooooo
Std. Deviation 1.42151065
st Bctreme Differences Absolute 74
Positive (O
Negative -.0vs
Kolmogorow- Smimow £ A8
=wmp. Sig. (2-tailed) 851

Smmiber : data prither yargg dioldh, tabom 2017

Hasil  signifikasi ~ Kolmogorov-
smirnov adalah sebesar 0,951 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
data terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik
adalah model yang bebas dari
multikolinearitas. Uji
multikolinearitas data dapat dilihat
dari besarnya nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dan Tolerance.

Model regresi yang bebas
dari multikolinearitas adalah yang
mempunyai VIF kurang dari 10 dan

nilai tolerance lebih dari 0,1.
Mengacu pada kedua pendapat di
atas maka  berdasarkan  hasil

penelitian yang telah dilakukan dapat
diperoleh nilai :

Tahel 4.17
Multikolinearitas

Colinearity Statistics

Tolerance P

788 1.268
784 1.278
B8E 1.4368
783 1.277
802 1662

Berdasarkan hasil tersebut
maka variabel bebas dalam penelitian



ini  (character, capacity, capital,
colleteral, condition of economic)
tidak terjadi multikolinier karena VIF

capital,
economic terhadap keputusan kredit
dengan dibantu program SPSS dalam

colleteral, condition of

<10 dan Tolerance > 0,1. proses  penghitungannya  dapat
diperoleh hasil sebagai berikut :

Uji Heteroskedastisitas Rl

Uji heteroskedastisitas

bertUj uan untu k meng Uj I apakah Unstandardized Coeffiients ?::fiT:::::

dalam  model  regresi  terjadi el ] i Emr | b t | s

ketidaksamaan variance dari satu o - i IO I I

residual pengamatan kepengamatan x 250 o2 |  ams| oo

lain. Jika variance dari residual dari s 2 100 ad  astsl oo

satu pengamatan ke pengamatan lain - p - O I

tetap, maka disebut
homoskedastisitas. dan jika varians
berbeda, disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak

Sumpiher : data privher yang diolah, tabem 2017

Y= 0,263X; + 0,230 X,+ 0,404 X3 +
0,183 X, + 0,196 X5+ e

terjadi  heteroskedastisitas.  Hasil Hasil persamaan regresi linier
pengujian heteroskedastisitas dalam berganda tersebut di atas
penelitian ini dilakukan dengan memberikan pengertian bahwa :

mneggunakan uji gletjer dapat di a. by (nilai Kkoefisien regresi X;)

lihat pada tabel sebagai berikut :

Tahel 4.18
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients*

Unstandardized Coefficients | Coefficients

hodel B td. Emor Beta t Sig.

1 (Conztarit) 1060} it 1.1 s

# 038 ] 123 1.381 175
x2 =039 051 - 125 =TT A4

3 R ii¥) i - 105 -1.133 (2]

Eo] n2g (D56 254 1.567)

] - 037 040 - 143 -770) 445

Berdasarkan tabel 4.18 dapat
di jelaskan bahwa nilai signifikasi
dari masing-masing masing variabel
bebas (character, capacity, capital,
colleteral, condition of economic)
lebih besar dari 0,5, sehingga model
regresi  trehindar dari  masalah
hetoskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Model Persamaan Regresi
Perhitungan regresi linier

berganda antara character, capacity,
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Standardized b .

bernilai positif, mempunyai arti
apabila  character = semakin
meningkat, maka keputusan
kredit semakin meningkat.

b, (nilai koefisien regresi X3)
bernilai positif, mempunyai arti
apabila capacity semakin
meningkat, maka keputusan
kredit semakin meningkat.

bs (nilai koefisien regresi Xs)
bernilai positif, mempunyai arti
apabila capital semakin
meningkat, maka keputusan
kredit semakin meningkat.

by (nilai koefisien regresi X,)
bernilai positif, mempunyai arti
apabila  colleteral semakin
meningkat, maka keputusan
kredit semakin meningkat.

bs (nilai koefisien regresi Xs)
bernilai positif, mempunyai arti
apabila condition of economic

semakin meningkat, maka
keputusan  kredit semakin
meningkat.



f. be (nilai koefisien regresi Xg)
bernilai positif, mempunyai arti
apabila condition of economic

semakin meningkat, maka
keputusan  kredit semakin
meningkat.

Koefisien Determinasi (R? )

Tabel 4.20
Koefisien Determinasi
Adjusted R | Std. Error of
Modell R R Square Square |the Estimate
1 .875% .766 .738 1.50375
Nilai koefisien determinasi

untuk variabel character, capacity,

capital, colleteral, condition of
economic dapat menjelaskan
keputusan kredit sebesar
73,80 %  sedangkan  sisanya

diterangkan oleh faktor lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini
seperti rasio likuiditas, rasio NPL
dan lain-lain.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk

mengetahui  apakah  character,
capacity, capital, colleteral,
condition of economic secara

bersama-sama berpengaruh terhadap
keputusan kredit. Hasil pengujian ini
dapat dilihat pada tabel 4.21

Tahel 4.21
Hasil Tlji F

hiodel Sum of Squares df

hean Square F Sig.

1 Regression 310,944 5 62189 27.502

Residual 94073 42| 2.261

Total 405917 7

Sumber : Drata primer yang diolah

Nilai signifikasi F sebesar
0,000 < 0,05, dengan demikian
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persamaan semua variabel character,
capacity, capital, colleteral,
condition of economic  secara
bersama-sama berpengaruh terhadap
keputusan kredit dengan demikian
model regresi dalam penelitian ini di
anggap fit dan layak untuk di
analisis.

Pengujian dan
Pembahasan
a. Pengaruh Character Terhadap
Keputusan Kredit
Berdasarkan hasil regresi
yang dapat dilihat pada tabel
4.19, diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,003 dan nilai
signifikasi  untuk character

adalah o = 0,003 < 0,05. Dengan

Hipotesis

demikian  dapat disimpulkan
bahwa H1 yang menyatakan
dugaan character berpengaruh
terhadap keputusan kredit
diterima.

Berdasarkan hasil
jawaban  responden dapat
diketahui bahwa jumlah jawaban
responden setuju dan sangat
setuju paling banyak untuk
variabel  capacity adalah
indikator pendidikan dan
pengetahuan  nasabah  cukup
mendukung keputusan dalam
memberikan kredit, yaitu

sebanyak 28 responden atau
58,33%, hal ini mengindikasikan
bahwa pendidikan dan
pengetahuan nasabah yang cukup
baik aman memberikan tingkat
keamanan bagi pihak bank dalam

memberikan kreditnya, sebab
nasabah  memahami  bahwa
pembayaran  pinjaman  harus

dilakukan secara rutin apabila
agunan yang di agunkan akan di



sita oleh bank dna ini akan
merugikan bagi pihak nasabah.
Character  berpengaruh
positif signifikan  terhadap
keputusan kredit, artinya apabila
character semakin meningkat,
maka keputusan kredit semakin
meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa
penilaian watak atau kepribadian
calon debitur dimaksudkan untuk
mengetahui kejujuran dan itikad
baik calon debitur  untuk
melunasi atau mengembalikan
pinjamannya, sehingga tidak
akan menyulitkan bank
dikemudian hari, apabila
penilaian watak atau kreakter

tidak dilakukan, maka akan
menimbulkan  kreidt  macet.
Penilaian watak yang baik
kepada nasabah akan

meningkatkan keputusan kredit
oleh bank. Hasil ini mendukung

penelitian Denny  (2010),
Wulandari  (2012), Manarung
(2013), yang menyatakan
Character berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan
kredit.

. Pengaruh Capacity
Keputusan Kredit

Berdasarkan hasil regresi
yang dapat dilihat pada tabel
4.11, diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,009 dan nilai
signifikasi  untuk capacity
adalah o = 0,009 < 0,05. Dengan
demikian  dapat  disimpulkan
bahwa H2 yang menyatakan
dugaan capacity  berpengaruh
terhadap keputusan kredit
diterima.

Berdasarkan hasil
jawaban  responden dapat
diketahui bahwa jumlah jawaban

Terhadap
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responden setuju dan sangat
setuju paling banyak untuk
variabel  capacity adalah
indikator pendidikan dan
pengetahuan  nasabah  cukup
mendukung  keputusan dalam
memberikan kredit, yaitu

sebanyak 28 responden atau
58,33%, hal ini mengindikasikan
bahwa pendidikan dan
pengetahuan nasabah yang cukup
baik aman memberikan tingkat
keamanan bagi pihak bank dalam

memberikan kreditnya, sebab
nasabah  memahami  bahwa
pembayaran  pinjaman  harus

dilakukan secara rutin apabila
agunan yang di agunkan akan di
sita oleh bank dna ini akan
merugikan bagi pihak nasabah.
Capacity berpengaruh
positif signifikan  terhadap
keputusan kredit, artinya apabila
capasity semakin meningkat,
maka keputusan kredit semakin
meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa pihak
bank harus meneliti tentang
keahlian calon debitur dalam
bidang usahanya dan kemampuan
manajerialnya, sehingga Bank
yakin bahwa usaha yang akan
dibiayainya dikelola oleh orang-
orang yang tepat, sehingga calon
debitur dalam jangka waktu
tertentu mampu melunasi atau
mengembalikan pinjamannya
Semakin baik capacity, maka
semakin baik pula keputusan
kredit yang diberikan oleh bank
atau bank, sebab pihak bank
yakin kemampuan debitur dalam
mengembalikan  kredit  yang
diberikan. Hasil ini mendukung
penelitian Denny (2010),
Wulandari  (2012), Manarung



(2013), menyatakan

yang

Capacity  berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan
kredit.

Pengaruh Capital
Keputusan Kredit

Berdasarkan hasil regresi
yang dapat dilihat pada tabel
4.11, diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,000 dan nilai
signifikasi untuk capital adalah
o = 0,000 < 0,05. Dengan

Terhadap

demikian  dapat  disimpulkan
bahwa H3 yang menyatakan
dugaan capital berpengaruh
terhadap keputusan kredit
diterima.

Berdasarkan hasil
jawaban  responden dapat
diketahui bahwa jumlah jawaban
responden setuju dan sangat
setuju paling banyak untuk

variabel capital adalah indikator
komposisi modal yang diberikan
nasabah siimbang, yaitu
sebanyak 28 responden atau
58,35%, hal ini mengindikasikan
bahwa modal yang seiimbang
akan memberikan masukan bagi

pihak nasabah untuk dapat
mengorpasionalkan
pendapatannya dan bisa

menyisihkan untuk membayar
pokok pinjaman dan hutangnya.
Capital berpengaruh
positif signifikan  terhadap
keputusan kredit, artinya apabila
capital semakin meningkat,
maka keputusan kredit semakin
meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa pihak
bank harus melakukan analisis
terhadap posisi keuangan secara
menyeluruh mengenai masa lalu
dan yang akan datang, sehingga
dapat diketahui  kemampuan

15

. Pengaruh Colleteral

permodalan calon debitur dalam
menunjang pembiayaan proyek
atau usaha calon debitur yang
bersangkutan. Apabila capital
semakin baik, maka keyakinan
bank atau bank bahwa debitur
akan  mengambalikan  dana
pinjaman kepada bank semakin

besar. Hasil ini  mendukung
penelitian Denny (2010),
Wulandari  (2012), Manarung

(2013), yang menyatakan capital
berpengaruh positif  signifikan
terhadap keputusan kredit.
Terhadap
Keputusan Kredit

Berdasarkan hasil regresi
yang dapat dilihat pada tabel
4.11, diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,036 dan nilai
signifikasi  untuk colleteral
adalah o = 0,036 < 0,05. Dengan

demikian  dapat  disimpulkan
bahwa H4 yang menyatakan
dugaan colleteral berpengaruh
terhadap keputusan kredit
diterima.

Berdasarkan hasil
jawaban  responden dapat
diketahui bahwa jumlah jawaban
responden setuju dan sangat
setuju paling banyak untuk
variabel  colleteral adalah

indikator sifat jaminan sangat
menentukan di setujuinya
pemberian kredit, yaitu sebanyak
30 responden atau 62,50%, hal
ini mengindikasikan  bahwa
jaminan yang diberikan pihak
nasabah kepada bank akan
menentukan  besarnya  kredit
maksimal yang akan di berikan
kepada nasabah, Jaminan bisa
berupa BPKB motor, mobil dan
sertifikat tahan.



Colleteral  berpengaruh
positif signifikan  terhadap
keputusan kredit, artinya apabila
colleteral semakin meningkat,
maka keputusan kredit semakin
meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa untuk
menanggung pembayaran kredit
macet, calon debitur umumnya
wajib  menyediakan  jaminan
berupa agunan yang berkualitas
tinggi dan mudah dicairkan yang
nilainya minimal sebesar jumlah
kredit atau pembiayaan yang
diberikan kepadanya. Setiap bank
menginginkan pihak dibutur akan
lancar dalam melakukan
pembayaran, sehingga tidak
harus menyita barang agunan
yang di berikan kepada debitur.
Barang agunan biasanya
disesuaikan dengan jumlah kredit
yang diberikan kepada debitur.
Hasil ini mendukung penelitian
Denny (2010), Wulandari
(2012), Manarung (2013), yang
menyatakan Colleteral
berpengaruh positif  signifikan
terhadap keputusan kredit.
Pengaruh Condition of Economic
Terhadap Keputusan Kredit

Berdasarkan hasil regresi
yang dapat dilihat pada tabel
4.11, diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,048 dan nilai
signifikasi untuk condition of
economic adalah o = 0,048 <
0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H5 yang
menyatakan dugaan condition of
economic berpengaruh terhadap
keputusan kredit diterima.

Berdasarkan hasil
jawaban  responden dapat
diketahui bahwa jumlah jawaban
responden setuju dan sangat
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setuju paling banyak untuk
variabel condition of Economic
adalah indikator kondisi usaha
nasabah cukup baik, vyaitu
sebanyak 29 responden atau
60,42%, hal ini mengindikasikan
bahwa kondisi usaha nasabah
yang cukup  baik  akan
memberikan  jaminan bahwa
pendapatan nasabah cukup baik
dan pembayaran kredit yang di
lakukan nasabah juga baik dan
kredit macet akan semakin kecil.

Condition of economic
berpengaruh positif  signifikan
terhadap  keputusan  kredit,
artinya apabila condition of
economi  semakin meningkat,
maka keputusan kredit semakin
meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa bank
harus  menganalisa  keadaan
pasar di dalam dan di luar negeri
baik masa lalu maupun yang
akan datang, sehingga masa
depan pemasaran dari hasil
proyek atau usaha calon debitur
yang dibiayai bank dapat
diketahui. Semakin baik kondisi
ekonomi, maka keputusan kredit
semakin meningkat. Hasil ini
mendukung penelitian Denny

(2010), Wulandari  (2012),
Manarung (2013), yang
menyatakan Condition of
economic  berpengaruh positif

signifikan terhadap keputusan
kredit.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan, maka dapat dibuat
kesimpulan sebagai berikut :
1. Character berpengaruh positif

signifikan terhadap keputusan
kredit, artinya apabila character



semakin  meningkat, = maka
keputusan  kredit  semakin
meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa apabila
penilaian watak atau kreakter
tidak dilakukan, maka akan
menimbulkan  kreidt  macet.
Penilaian watak yang baik
kepada nasabah akan
meningkatkan keputusan kredit
oleh bank.

. Capacity berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan
kredit, artinya apabila capasity
semakin  meningkat, = maka
keputusan  kredit  semakin
meningkat.  Semakin  baik
capacity, maka semakin baik
pula  keputusan kredit yang
diberikan oleh bank atau bank,
sebab pihak bank  yakin
kemampuan  debitur  dalam
mengembalikan  kredit yang
diberikan.

. Capital  berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan
kredit, artinya apabila capital
semakin  meningkat, maka
keputusan  kredit  semakin
meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa pihak
bank harus melakukan analisis
terhadap posisi keuangan secara
menyeluruh mengenai masa lalu
dan yang akan datang, sehingga
dapat diketahui kemampuan
permodalan calon debitur dalam
menunjang pembiayaan proyek
atau usaha calon debitur yang
bersangkutan.

. Colleteral berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan
kredit, artinya apabila colleteral
semakin  meningkat, = maka
keputusan  kredit  semakin
meningkat. Hal ini
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mengindikasikan bahwa setiap
bank  menginginkan  pihak
dibutur akan lancar dalam
melakukan pembayaran,
sehingga tidak harus menyita
barang agunan yang di berikan
kepada debitur. Barang agunan
biasanya disesuaikan dengan
jumlah kredit yang diberikan
kepada debitur.

5. Condition of economic
berpengaruh positif  signifikan
terhadap  keputusan  kredit,
artinya apabila condition of
economi  semakin meningkat,
maka keputusan kredit semakin
meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa bank
harus menganalisa keadaan
pasar di dalam dan di luar
negeri baik masa lalu maupun
yang akan datang, sehingga
masa depan pemasaran dari
hasil proyek atau usaha calon
debitur yang dibiayai

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat diketahui bahwa character,
capacity, capital, colleteral,
condition of economic berpengaruh
terhadap keputusan kredit. Untuk itu
saran yang di berikan adalah :

1. Pihak bank dalam memberikan
kredit harus tetap memperhatikan
character, capacity, capital,
colleteral, condition of economic,
hal ini dilakukan agar bank tidak
mengalami kredit macet yang
pada akhirnya akan merugikan
bank. Sistem kredit dengan
mempertimbangan agunan yang
diberikan oleh peminjam. Pada
saat nasabah tidak bisa melunasi
pinjamannya, maka agunan bisa di



gunakan sebagai alternatif bagi
pelunasan kredit.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya
dapat lebih bisa menggunakan
memperluas daerah penelitian
misalnya bank lain yang ada di
kota Semarang, sehingga
diharapkan bisa memberikan hasil
yang lebh beragam.

DAFTAR PUSTAKA
Augusty, Ferdinand. 2006. Metode

Penelitian. Badan Penerbit
Universitas Diponegoro,
Semarang.

Agidah, Nur Ariani. 2011. Implikasi
Kebijakan Pemberian Kredit dan
Pengaruh Loan To Deposit Ratio
Terhadap Non Performing Loan
(Studi Kasus pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero)
Tbk.Cabang Makasar). Skripsi

Program Manajemen
Universitas Hasanuddin
Makassar.

Bank Indonesia, 1992, Undang-Undang
Republik  Indonesia  No.10
Tentang Perbankan, PT.
Gramedia, Jakarta.

Imam Ghozali, 2013. Analisis
Multivariate Dengan
Menggunakan Program SPSS.
Penerbit : Badan Penerbit
Universitas Diponegoro,
Semarang.

Kasmir, 2009, Bank Dan Lembaga
Keuangan Lain, Jakarta,
Rajawali Press.

. 2002. Manajemen Perbankan.
Edisi Revisi 8. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada.

Lukman Dendawijaya, 2005,
Manajemen Perbankan, Ghalia
Indonesia.

Malayu Hasibuan, 2006. Dasar-Dasar

Perbankan. Cetakan
Kelima. Jakarta: PT Bumi
Aksara.

Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi.

2005, Metodologi
Penelitian Survey. LP3ES.
Jakarta.

Peraturan Bl. No. 13/I/PBI/2011,
tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum.

Pudjo, Teguh Muljono, 2009, Aplikasi
Management Audit dalam
Industri Perbankan, Edisi
Pertama, BPFE Yogyakarta.

Rivai Veitzhal, Andriana Permata. 2006.
Bank and Financial
Institution  Management
Conventional &  Sharia
System. Raja  Grafindo
Persada. Jakarta.

Saidi, 2012. Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kinerja Keuangan

18



Bank Umum di Indonesia, Jurnal
Bisnis Strategi, Vol. 14, No. 1.

Sigit Triandaru dan Totok
Budisantoso.2008.  Bank
dan Lembaga Keuangan
Lain. Salemba  Empat.
Jakarta:

Sugiyono. 2007. Metode Penelitian
Bisnis Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta.

Taswan, 2010. Manajemen Perbankan
Konsep, Teknis & Aplikasi.
Penerbit UPP STIM YKPN
Yogyakarta.

Uma Sekaran, 2006, Metode Penelitian,
Alfabeta, Bandung

Undang - Undang Nomor 7 Tahun 1992
Tentang Perbankan.

Undang-Undang no. 7 Tentang
Perbankan, 1998, Jakarta,
Bank Indonesia

19



